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PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN

(RETURN ON EQUITY) PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA V11
Oleh : Nur Aziz Sugiharto, SE., Ak., MM., CA, - Desy Agustina

ABSTRAK

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VIII merupakan perkebunan milik Negara yang
bergerak di sektor Agribisnis dan Agroindustri dengan kegiatan usaha meliputi budidaya,
persiapan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pengolahan dan penjualan komoditas
perekebunan. Struktur modal perusahaan ini berasal dari kepemilikan saham yang terdiri atas
86,3% dimiliki oleh PTPN Il dan 13,17% dimiliki oleh BUMN. Metode penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif (sekunder) dengan jenis perumusan masalah asosiatif bentuk
hubungan kausal dengan menggunakan uji normalitas, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, uji regresi berganda, uji t dan uji f. Sampel yang digunakan sebanyak 33 data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil hipotesis Debt to Equity Ratio terhadap Return
on Equity adalah thitung 3,635 > ttaner 2,042 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 > 0,005 yang berarti
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis Long Term Debt Equity Ratio terhadap
Return on Equity adalah -thitung -3,981 < -ttavel -2,042 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,005
yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji F-test dapat dilihat dapat secara simultan
dimana fhitung 9,534 > franer 3,32 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 > 0,005.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Debt to Equity
Ratio berpengaruh yang signifikan secara parsial dengan arah positif terhadap Return on Equity
dan Long Term Debt Equity Ratio berpengaruh signifikn secara parsial dengan arah negatif
terhadap Return on Equity. Hasil uji F-test menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Long
Term Debt Equity Ratio secara simultan berpengaruh yang signifikan dengan arah positif terhadap
Return on Equity.

Kata Kunci: Struktur Modal (Debt to Equity Ratio dan Long Term Debt Equity Ratio), Kinerja
Keuangan (Return on Equity)

perusahaan dikatakan baik dalam bersaing

PENDAHULUAN apabila, memiliki kinerja keuangan yang baik.
Perkembangan dalam berbagai sektor usaha Kinerja  keuangan  merupakan
baik swasta maupun pemerintah di Indonesia indikator penting yang diperhatikan oleh
sudah  semakin pesat salah satunya investor karena menunjukkan pencapaian
persaingan. Persaingan usaha saat ini, manajemen dalam menyejahterakan para
menuntut  perusahaan  agar  terus pemegang saham serta menunjukkan
meningkatkan  berbagai  cara  dalam kinerja perusahaan dalam rentang waktu
mengelola perusahaannya menjadi efektif tertentu (Kristianti, 201:56).

dan efisien agar memiliki keunggulan -
PT Perkebunan Nusantara VIII ini

dibandingkan dengan para pesaingnya. Suatu
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memiliki 41 unit kebun dan 2 agrowisata.
Modal suatu perusahaan baisanya terdiri
dari kepemilikan saham. Kepemilikan
saham dari PT Perkebunan Nusantara VIl1I
atas 86,83% dimiliki olen PT
Perkebunan Nusantara 11 yang dipilih oleh
BUMN sebagai holding seluruh PTPN dan
13,17% dimiliki oleh BUMN. Saham

tersebut sebagai modal bagi PTPN VIII

terdiri

dalam mengembangkan bisnisnya. Kinerja
keuangan mengukur tingkat profitabilitas
dan likuiditas sehingga para pemegang
saham dan

dapat membandingkan

mengevaluasi  kinerja keuangan masa
lampau dengan Kkinerja perusahaan pada
tahun berjalan. Dalam menilai suatu kinerja
keuangan yang baik perlu dilakukan analisis
rasio.

Dalam penelitian ini analisis rasio yang
digunakan yaitu Return on Equity (ROE).

Berdasarkan

Tabel Rasio Kinerja Keuangan (Return On

Equity)
PT Perkebunan Nusantara Tahun 2014-2018

Tahun Laba Bersih (Rp Total Modal (Rp
Juta) Juta)

2014 Rp 6.909 Rp 1.239.585

2015 Rp 5.016.200 Rp 5.768.450

2016 (Rp 473.3029) Rp 5.132.434

2017 (Rp 83.596) Rp 5.025.518

2018 Rp 1.842.685 Rp 6.906.404

Sumber : PT Perkebunan Nusantara V11

ROE (Ret

‘Yencapaian

Berdasarkan data diatas dapat
dilihat bahwa kinerja keuangan dengan
ROE (Return on Equity) PT
Perkebunan Nusantara V111 setiap tahunnya
yang
signifikan. Pada tahun 2014 nilai ROE
sebesar 0,005. Pada tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 0,865. Pada tahun 2016
nilai ROE mengalami penurunan sebesar
(0,778) dan pada tahun 2017 mengalami
kenaikan sebesar (0,075). Pada tahun 2018

kembali mengalami kenaikan sebesar 0,25.

menilai

mengalami  perubahan sangat

Hal ini terjadi karena adanya perubahan
jumlah modal dan jumlah laba setelah pajak
setiap tahunnya. Pada tahun 2016 dan 2017
pada laporan keuangan laba setelah pajak
menunjukkan angka yang kurang baik
sehingga didapatkan kerugian terhadap
perusahaan.

Berdasarkan informasi dari annual
report 2016 PT Perkebunan Nusantara V1|
pada tahun 2016 dan 2017 Kkinerja
operasional perusahaan dalam kondisi
dibawah standar terutama produktivitas dan
yang

mutu  produk. Hal

On Equity)

0,005
0,870

(0,092)
(0,017)

0,0267

mempengaruhi Kinerja perusahaan ditahun
2016 adalah penurunan harga jual terutama
pada komoditi teh. Akibat penurunan

Kinerja tersebut, maka upaya langkah
perbaikan kondisi internal perusahaan yang

diikuti dengan upaya menciptakan sumber
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pertumbuhan baru yang terus diupayakan.

Struktur modal memberikan
pengaruh strategis bagi pencapaian tujuan
jangka panjang perusahaan. Namun di sisi
lain, keputusan pendanaan perusahaan
merupakan proses yang sangat kompleks.
Terdapat berbagai tahapan variasi dan pilihan
pendanaan yang dapat menimbulkan
pengaruh terhadap kondisi perusahaan di
masa yang akan datang. Pemilihan sumber
pendanaan yang tepat merupakan kunci
utama dalam pengoptimalan struktur modal
perusahaan.

Dalam penelitian ini struktur modal
diukur dengan analisis rasio Debt to Equity
Ratio (DER), dan Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER). Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan  salah  satu rasio  yang
menunjukkan perbandingan antara total
hutang dengan modal sendiri (Kristianti,
2018: 64).

mengetahui proporsi jumlah dana yang

Rasio ini digunakan untuk

disediakan oleh kreditur maupun pemilik
saham. Begitupun halnya dengan PT
Perkebunan Nusantara V111 akibat penurunan
kinerja keuangan perusahaan pada tahun
2016 dan 2017 ini menyebabkan perusahaan
membutuhkan dana dari induk yaitu PTPN I11
(holding). Akibat dana yang dipinjam dari
induk membuat hutang yang digunakan

cukup besar seperti yang terlihat pada posisi

hutang di laporan keuangan dan kondisi
perusahaan saat ini. Sedangkan, Long Term
Debt Equity Ratio (LTDER) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar perbandingan antara hutang jangka
panjang dengan modal sendiri atau seberapa
besar hutang jangka panjang dijamin oleh
modal sendiri. Begitupun dengan kondisi
pada PT Perkebunan Nusantara VIII
memiliki hutang jangka panjang yang
bersifat lama dengan jangka waktu 7 tahun
yang biasanya dilakukan kepada pihak
perbankan dengan menjaminkan bebarapa
asset yang dimiliki oleh PTPN VIII.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
melakukan penelitian pada PT Perkebunan
Nusantara VIII sebagai perusahaan yang
bergerak dalam bidang perkebunan yang
dinaungi oleh kementrian BUMN. Oleh
karna itu penulis tertarik untuk menelaah
secara mendalam mengenai sejauh mana
pengaruh struktur modal terhadap kinerja
keuangan perusahaan dalam penelitian yang
berjudul “Pengaruh Struktur Modal
Terhadap Kinerja Keuangan (Return On
Equity) Pada PT Perkebunan Nusantara
VIII”.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan ~ rumusan  masalah
penelitian, maka dapat diketahui pendekatan
yang digunakan untuk perumusan masalah
yaitu dengan pendekatan deskriptif dan
pendekatan asosiatif. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk mengetahui sifat yang lebih
mendalam pada variabel bebas. Dedangkan
asosiatif digunakan untuk mengetahui
hubungan pada dua variabel atau lebih.

Menurut Sugiyono (2017:35), “rumusan
masalah deskriptif adalah suatu rumusan
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan
terhadap keberadaan variabel mandiri, baik
hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
yang berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian
ini peneliti tidak membuat perbandingan
variabel itu pada sampel yang lain, dan
mencari hubungan variabel dengan variabel
lain”.

Di dalam penelitian ini  juga
menggunakan perumusan masalah asosiatif
dengan bentuk hubungan kausal karena
menurut Sugiyono (2017:36-37) “Rumusan
masalah asosiatif adalah suatu rumusan
masalah  penelitian ~ yang  bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Sedangkan hubungan kausal
adalah hubungan yang bersifat sebab akibat,

ada variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) dan dependen

(dipengaruhi)”.  Penelitian ini  juga
menggunakan metode penelitian survei.
Menurut Sugiyono (2016:7) “Penelitian
survei adalah penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi dan hubungan-hubungan
antar  variabel  sosiologis  maupun
psikologis”.
Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah teknik analisis
kuantitatif. Peneliti membandingkan variabel
Struktur Modal (DER & LTDER) terhadap
Kinerja Keuangan perusahaan (ROE) dengan
melibatkan perhitungan angka-angka. Dalam
menganalisis masalah dan data yang
diperoleh untuk dapat membuktikan hipotesis
yang ada, peneliti menggunakan perangkat
lunak SPSS wversi 23 sebagai alat untuk

menguji data yang diperoleh.
PEMBAHASAN

Hasil Uji Kualitas Data

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
meyakinkan bahwa sampel yang disajikan

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
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penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan taraf signifikannya
5% (0,05). Apabila harga K-S hitung lebih
besar/ sama dengan 0,05 maka data dari
laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara
normal. Perhitungan uji normalitas dalam
penelitian dilakukan dengan bantuan SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
version 23. Uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai

residual yang bterdistribusi secara normal.

(0,135>0,05), maka nilai residual lebih

normal.

Uji Koefisien Korelasi

a. Korelasi Product Moment

Untuk melihat keeratan hubungan antara
struktur modal variabel DER dan LTDER
terhadap kinerja perusahaan (ROE) maka
digunakan analisis korelasi. Berikut ini
adalah hasil perhitungan uji korelasi product
moment dengan menggunakan  SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
version 23.

Tabel

Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

Tabel DER LTDER ROE
. .. . DER Pearson Correlation o
Hasil Uji Normalitas 1 987 -.256
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Sig. (2-tailed) 000 150
N 33 33 33
Unstandardized FTTDER  Pearson Correlation x .
Residual 987 1 -.345
N 33 Sig. (2-tailed) .000 .049
Normal Parameters®® Mean .0000000 N 33 33 33
Std. Deviation | 02204505 ROE Pearson Correlation - 956 - 345" 1
Most Extreme Differences Absolute 135 ' '
Positive 123 Sig. (2-tailed) .150 .049
Negative -.135 N 33 33 33
Test Statistic 135 **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Asymp. Sig. (2-tailed) 135¢ *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data yang diolah program SPPS
version 23

Dari output diatas dapat dilihat bahwa
nilai signifikan (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar
0,135. Karena signifikansi lebih dari 0,05

Sumber : Data yang diolah program SPPS
version 23.

Dari perhitungan diatas dapat dilihat
bahwa koefisien korelasi debt to equity ratio
(X1) sebesar -0,256. Nilai korelasi tersebut
bila mengacu pada interpretasi nilai korelasi
yang dikemukakan sugiyono (2017:231)
menunjukkan hubungan yang rendah karena
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nilai -0,256 berada diinterval 0,20 — 0,399,
yang berarti bahwa variabel debt to equity
ratio (X1) memiliki hubungan yang rendah
terhadap variabel Return on Equity (Y)
dengan koefisien arah negatif.

Untuk variabel Long Term Debt Equity
Ratio (X2) dihasilkan koefisien korelasi
-0,345. Nilai
menunjukkan hubungan yang rendah karena
nilai -0,345 berada diinterval 0,200 — 0,399,

yang berarti bahwa variabel Long Term Debt

sebesar korelasi tersebut

Equity Ratio (X2) memiliki hubungan yang
rendah terhadap variabel Return on Equity

(YY) dengan arah koefisien negatif.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar kontribusi
atau pengaruh yang diberikan variabel X
dalam pembentukan variabel Y pada suatu
analisis hubungan antara variabel. Pada
koefisien determinasi, jika r> = 0 berarti
variabel independen tidak berperan terhadap
variabel dependen. Dalam menentukan nilai
determinasi, pengolahan data penelitian
menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) version 23 dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R R Square Adjusted R Square | Estimate

Std. Error of the

1

.623° .389 .348 02277

a. Predictors: (Constant), LTDER, DER
b. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data yang diolah program SPPS
version 23.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai R Square adalah sebesar 0,389. Nilai ini
dikenal dengan koefisien determinasi (Kd)
yang dapat dihitung sebagai berikut:

Kd = r? x 100%
Kd = (0,623) x 100%
Kd = 0,389x 100% = 38,9 %

Kontribusi Debt to Equity Ratio dan
Long Term Debt Equity Ratio terhadap
Return on Equity sebesar 38,9 % dan sisanya
61,1 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti oleh penulis. Hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
dan Long Term Debt Equity Ratio memiliki
kontribusi positif yang besar terhadap Return
on Equity sebesar 38,9.
Uji Regresi Berganda

Teknik uji regresi berganda dipilih
untuk digunakan pada penelitian ini karena
teknik  uji  regresi  berganda  dapat
menyimpulkan secara langsung mengenai
pengaruh masing-masing variabel bebas yang
digunakan secara parsial ataupun secara
bersama-sama.

software SPSS versi 23.0, maka dapat dilihat

Dengan  menggunakan

hasil regresi seperti pada table dibawah ini:

Tabel Uji Regresi Berganda
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Coefficients?

Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error | Beta T Sig.
E)CO”S“*” 007 022 305 |.762
DER .580 .160 3.177 3.635 .001
LTDER | -.949 .238 -3.480 -3.981 |.000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data yang diolah program SPPS
version 23.
Berdasarkan  perhitungan ~ SPSS
(Statistical Product and Service Solution)
version 23, maka  Unstandardized
Coefficients kolom B, dapat dilihat nilai
konstanta sebesar 0,007 nilai koefisien
regresi Debt to Equity Ratio (DER) (bl)
sebesar 0,580 dan Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER) (b2) sebesar -0,949. Sehingga
dapat diketahui persamaan regresi antara
variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan
Long Term Debt Equity Ratio (LTDER)

terhadap Return on Equity (ROE) adalah:

Y =0,007 + 0,580 X1- 0,949 X2

Dimana:

Y =Return on Equity (ROE)

X1 = Debt to Equity Ratio (DER)

X2 = Long Term Debt Equity Ratio (LTDER)

Dari persamaan regresi tersebut,

maka dapat diartikan sebagai berikut:

1) Nilai a = konstanta =0,007, Jika nilai
DER (X1) dan LTDER (X2) =0, maka
nilai ROE (YY) adalah 0,007 satuan.

2) Nilai by = 0,580, berarti hubungan antara
nilai X1 dengan output Y adalah arah
postif, yaitu jika nilai X> konstan, maka
setiap kenaikan nilai X; sebesar satu
satuan akan meningkatkan output
sebesar 0,580 satuan.

3) Nilai b = -0,949, berarti hubungan
antara nilai X2 dengan output Y adalah
arah negatif, yaitu jika nilai X1 konstan,
maka setiap kenaikan nilai X sebesar
satu satuan akan menurunkan output
sebesar 0,949.

4) Prediksi Y, jika nilaivariabel X1 dan Xz
masing-masing ditingkatkan sebesar 10
satuan maka dapat diprediksi nilai
variabel Y adalah

Y = 0,007 + 0,580 (10) — 0,949 (10).

Uji Hipotesis
Ui T

Uji t digunakan untuk menguji persamaan
regresi apakah memang valid untuk
memprediksi variabel Y, atau untuk menguji
apakah sebenarnya ada tidaknya pengaruh
yang signifikan antar variabel independen
terhadap  variabel  dependen. Dalam
penelitian ini menggunakan uji dua pihak

(two tails test). Syarat penerimaan hipotesis
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menggunakan uji-t ini adalah sebagai berikut

a. Ho ditolak, Ha diterima: apabila thitung >
ttabel atau -thitung < -ttabel
b. Ho diterima, Ha ditolak: apabila thitung <

ttabel ataU -thitung > -Ltabel

Hasil pengujian hipotesis secara parsial
dengan uji t menggunakan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution)

version 23 dapat dilihat pada table berikut ini
Tabel Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant
) .007 .022 .305 762
DER .580 .160 3.177 3.635 .001
LTDER ] -949 .238 -3.480 -3.981 |.000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data yang diolah program SPPS version 23

Kesimpulan untuk Variabel X1

Berdasarkan  tabel dari  hasil
perhitungan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) version 23 dapat kita
ketahui thiung UNtuk variabel Debt to Equity
Ratio (DER) adalah sebesar 3,635. Dengan
melihat pada ttabel jJumlah data n = 33 dan (df)
= n-k atau 33-3 = 30 pada tingkat kesalahan
a = 0,05 dengan pengujian dua pihak maka
diperoleh twpe Sebesar 2,042, yang berarti
thitung > traber atau 3,635 > 2,042 dan angka

signifikansi sebesar 0,001 yang berada di
bawah signifikansi 0,05 yang menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara
parsial berpengaruh signifikan dengan arah
positif terhadap Return on Equity (ROE).
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
Ho: ditolak dan Ha; diterima.

Kesimpulan untuk Variabel Xa:

Berdasarkan tabel dapat kita ketahui
thitung UNtUK variabel Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER) adalah sebesar -3,981 dan
ttabel SEDESAr 2,042 yang berarti ~thitung < -
trael dan angka signifikansi sebesar 0,000
yang berada dibawah signifikansi 0,05 yang
menunjukkan bahwa Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER) secara parsial berpengaruh
signifikansi dengan arah negatif terhadap
Return on Equity (ROE).maka disimpulkan
bahwa hipotesis Ho. ditolak dan Ha
diterima.

Berikut adalah kurva dua pihak yang
menggambarkan penolakan Ho; dan Hoz dan

penerimaan Hax dan Hao.

Daerah
Penerimaan Ha

Daerah
Penerimaan Ha
Penolakan Ho

thitung=-3981  -ttabel=-2042 O ttabel=2,042 thitung = 3,635

Gambar Kurva Distribusi X1, X2 Terhadap Y

Sumber : Diolah Sendiri
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Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel Debt to Equity Ratio (DER)
(X1) dan Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) (X2) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel Y.
Uji F dilakukan dengan cara membandingkan
Fhitung dengan Frapel, pedoman pengambilan

keputusan hasil uji f adalah sebagai berikut:

a. Haditerima, Ho ditolak : apabila
probabilitas (signifikan) < 0,05
() atau Fhitung > Frabel.

b. Ha ditolak, Ho diterima: apabila
probabilitas (signifikan ) > 0,05

(o) atau Fhitung < Frapel.

Tabel Hasil Uji F

ANOVA?
Sum  of Mean
Model Squares | df Square |[F Sig.
1 Regres 9.53
. .010 2 .005 .001°
sion 4

Residu
| .016 30 .001
a

Total .025 32

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), LTDER, DER

df1 =k-1 df2 =n-k
df1 =3-1 df2 =33-

3
df1 =2 df2 =30

Dari uji ANOVA atau F-test dapat dilihat
fhitung Sebesar 16,658. Hasil derajat kebebasan
(df) dapat dilihat dalam Fpe diperoleh
sebesar 3,28 yang berarti fhitung > fravel atau
(16,658 > 3,28) dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tabel
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan
Long Term Debt Equity Ratio (LTDER)
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).
Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan tentang
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan data perusahaan PT
Perkebunan Nusantara VIII mulai dari tahun
2016 sampai dengan tahun 2018 dengan data
laporan keuangan per bulan sebanyak 33
data. Berikut ini merupakan pembahasan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti yaitu sebagai berikut :

Pengaruh struktur modal Variabel Debt to
Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan
Variabel Return on Equity Pada PT
Perkebunan Nusantara VIl

Penelitian ini menggunakan sumber
data sekunder yang didapatkan peneliti
berupa laporan keuangan yaitu laporan lapa
rugi periode 2016 sampai dengan 2018
berdasarkan laporan keuangan per bulan.

Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur
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Sturktur modal yaitu dengan rasio Debt to
Equity Ratio (DER) vyaitu dengan
membandingkan total hutang dengan total
modal.

Berdasarkan  uji  statistik  yang
dilakukan yaitu uji koefisien korelasi product
moment yang dinyatakan dengan koefisien
korelasi (r), besarnya koefisien korelasi
antara struktu modal variabel Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Kinerja Keuangan
(Return On Equity) berdasarkan hasil
perhitungan vyaitu
berada pada kategori interval 0,200 — 0,399.

sebesar -0,256 yang
Hal ini menunjukkan adanya
hubungan/korelasi antara Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap return on equity, yang
memiliki hubungan dengan arah koefisien
negatif dan hubungan tersebut termasuk
kedalam kategori rendah. Sehingga Debt to
Equity Ratio (DER) mempengaruhi Return
on Equity (ROE) secara negatif dimana hal
tersebut ditunjukkan ketika Debt to Equity
Ratio (DER) meningkat maka akan
menyebabkan penurunan terhadap Return on
Equity (ROE).

Adapun dari hasil uji analisis uji t
secara parsial rasio efektivitas mempunyai
thitung Sebasar 3,635 (mutlak) dan tiane Sebesar
2,042 yang berarti thiung > traver dan taraf
signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ho: ditolak dan

Ha: diterima, berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return
on Equity (ROE).

Secara statistik dapat diakatakan
bahwa, Debt to Equity Ratio (DER) secara
parsial berpengaruh terhadap Return on
Equity (ROE). Terlihat dari hasil uji t yang
menunjukkan thiwng > tabe, mMaka dapat
dikatakan bahwa peningkatan dan penurunan
nilai Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Equity (ROE)
di PTPN VIII. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ruspandi & Asma (2018)
Faktor-Faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan pendanaan di

Indonesia yang terdaftar pada BEI.

Pengaruh struktur modal Variabel Long Term
Debt Equity Ratio Terhadap Kinerja
Keuangan Variabel Return on Equity Pada
PT Perkebunan Nusantara V111

Alat ukur yang digunakan untuk
struktur modal variabel Long Term Debt
Equity Ratio yaitu dengan membandingkan
total hutang jangka panjang dan total modal
yang terdapat pada laporan keuangan yaitu
neraca PT Perkebunan Nusantara VIII.

Berdasarkan  uji  statistik  yang
dilakukan yaitu uji koefisien korelasi product
moment, besarnya koefisien korelasi antara

variabel Long Term Debt Equity Ratio
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(LTDER) terhadap Return on Equity (ROE)
berdasarkan hasil perhitungan yaitu sebesar
-0,345 yang berada pada kategori interval
0,20 — 0,399. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan/korelasi antara Long Term Debt
Equity Ratio (LTDER) terhadap Return on
Equity (ROE), yang memiliki hubungan
dengan arah koefisien negatif dan hubungan
tersebut termasuk kedalam kategori rendah.
Sehingga Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) mempengaruhi Return on Equity
(ROE) secara negatif dimana hal tersebut
ditunjukkan ketika Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER) meningkat maka akan
menyebabkan penurunan terhadap Return on
Equity (ROE).

Adapun dari hasil uji analisis uji t
secara parsial rasio efisiensi mempunyai
thing Sebasar - 3,981 (mutlak) dan tabel
sebesar -2,042 yang berarti -thitung < - ttabel dan
taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan
Ha diterima, berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dengan arah
koefisien negatif antara variabel Long Term
Debt Equity Ratio hasil perhitungan yaitu
sebesar -0,345 yang berada pada kategori
interval 0,20 — 0,399. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan/korelasi antara Long Term
Debt Equity Ratio (LTDER) terhadap Return
on Equity (ROE), yang memiliki hubungan

dengan arah koefisien negatif dan hubungan
tersebut termasuk kedalam kategori rendah.
Sehingga Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) mempengaruhi Return on Equity
(ROE) secara negatif dimana hal tersebut
ditunjukkan ketika Long Term Debt Equity
Ratio (LTDER) meningkat maka akan
menyebabkan penurunan terhadap Return on
Equity (ROE).

Adapun dari hasil uji analisis uji t
secara parsial rasio efisiensi mempunyai
thitng Sebasar - 3,981 (mutlak) dan tiapel
sebesar -2,042 yang berarti -thitung < - trael dan
taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ho. ditolak dan
Ha. diterima, berarti secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan dengan arah
koefisien negatif antara variabel Long Term
Debt Equity Ratio (LTDER) terhadap Return
on Equity (ROE). Secara statistik dapat
diakatakan bahwa, Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) secara parsial berpengaruh terhadap
Return on Equity (ROE). Terlihat dari hasil uji t
yang menunjukkan -thiung < -taver, Maka dapat
dikatakan bahwa peningkatan dan penurunan
nilai Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan dengan arah koefisien negatif terhadap
Return on Equity (ROE) di PTPN VIII. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Suandini
& Suzani (2015) tentang Pengaruh Struktur
Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

pada Industri Barang Konsumsi di BEI. Hal ini
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disebabkan oleh semakin tinggi nilai LTDER
maka akan semakin tinggi beban bunga yang
harus di bayarakan sehingga risiko terhadap ROE
pun semain tinggi begitupun sebaliknya.
Pengaruh struktur modal Variabel Debt to Equity
Ratio dan Long Term Debt Equity Ratio Terhadap
Kinerja Keuangan Variabel Return on Equity
Pada PT Perkebunan Nusantara V1II

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan indikator tolak ukur yang
berbeda untuk menilai pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) variabel X; dan Long
Term Debt Equity Ratio (LTDER) variabel X>
terhadap Return on Equity (ROE) sebagai
variabel Y dengan objek penelitian adalah PT
Perkebunan Nusantara VIII. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berdasarkan
laporan keungan yaitu neraca dan laporan
laba rugi tahun 2016 — 2018 berdasarkan
laporan neraca dan laporan laba rugi per

bulan.

Berdasarkan uji analisis regresi ganda
didapatkan persamaan linear Y = 0,007+
0,580X1 - 0,949X; dan koefisien determinasi
yang diperoleh nilai R2 sebesar 38,9% yang
berarti Debt to Equity Ratio (DER) dan Long
Term Debt Equity Ratio (LTDER)
berpengaruh sebesar 38,9% terhadap Return
on Equity (ROE) dan 61,1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian

ini.

Berdasarkan  uji  hipotesis  yang
dilakukan bahwa persamaan regresi uji F
dapat dilihat dari Fniwng Sebesar 9,534 dan
Ftaber Sebesar 3,32 yang berarti Fnhitung > Fravel
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01 >
0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
Debt to Equity Ratio (DER) dan Long Term
Debt Equity Ratio (LTDER) secara simultan
terdapat pengaruh terhadap Return on Equity
(ROE). Berdasarkan hal tersebut, Has yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) dan Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return on Equity (ROE)
diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan penjelasan pada variabel terikat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suandini & Suzan (2015) tentang Pengaruh
Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Pada Industri Barang Konsumsi
di BElI menemukan bahwa secara simultan
DER dan LTDER berpengaruh terhadap
ROE, meskipun terdapat perbedaan jumlah
variabel X yang diteliti dan sejalan dengan
hasil penelitian lka (2018:56) yang
menyatakan bahwa struktur modal secara
signifikan berpengaruh terhadap beban dan
ketersediaan modal sehingga mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini

berdasarkan teori Hery (2016:194) yang
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menyatakan bahwa semakin tinggi hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan, dan begitupun sebaliknya.
Sementara itu, menurut Musthofa (2017:85)
struktur modal yang kurang optimal
mempengaruhi Kinerja dan meningkatkan
resiko kegagalan bisnis. Namun, ketika
tingkat risiko bsinis yang dihadapi
perusahaan semakin tinggi, maka harga
saham akan semakin turun.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan penulis pada PT Perkebunan

Nusantara VIII dan pembahasan yang

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara
struktur modal variabel Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap kinerja keuangan
Return on Equity (ROE) di PT Perkebunan
Nusantara yang menunjukkan thitung > ttabel
dan berada dibawah signifikansi yang
berarti bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
secara  parsial
terhadap Return on Equity (ROE).

berpengaruh  positif

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio
(DER) maka Return on Equity (ROE) akan

meningkat.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif yang signifikan antara
struktur modal variabel Long Term Debt
Equity Ratio (LTDER) terhadap kinerja
keuangan Return on Equity (ROE) di PT
Perkebunan Nusantara yang menunjukkan
-thitung < -traber  dan berada dibawah

signifikansi yang berarti bahwa Long

Term Debt Equity Ratio (LTDER) secara

parsial berpengaruh negatif terhadap

Return on Equity (ROE). Semakin tinggi

Long Term Debt Equity Ratio (LTDER)

maka Return on Equity (ROE) akan

menurun.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif yang signifikan antara
struktur modal variabel Debt to Equity Ratio
(DER) dan Long Term Debt Equity Ratio
(LTDER) terhadap kinerja keuangan Return
on Equity (ROE) di PT Perkebunan
Nusantara yang menunjukkan Fnitung > Ftabel
dan berada dibawah signifikansi yang berarti
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Long
Term Debt Equity Ratio (LTDER) secara
simultan berpengaruh positif terhadap Return
on Equity (ROE). Semakin tinggi Debt to
Equity Ratio (DER) dan Long Term Debt
Equity Ratio (LTDER) maka akan
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meningkatkan Return on Equity (ROE)

perusahaan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
penulis lakukan ada bebarapa saran yang
akan penulis kemukakan, adapun saran-saran
yang penulis kemukakan merupakan bahan
pertimbangan untuk peneliti berikutnya,

saran-saran tersebut yaitu:

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dengan tema yang sama,
disarankan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam penelitian

ini seperti jurnal-jurnal
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